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Antioxidant Test of Ethanol Extract of Kirinyuh’s Leaves (Chromolaena 

odorat L.) Using DPPH and TBARS Method 

 

Inayatul Munawwaroh 

08061381520032 

 

ABSTRACT 

 

Free radicals which are not balanced with antioxidants can cause oxidative stress 

which has the potential to cause various degenerative diseases. One of the plants 

which have the potential to be a source of antioxidants as an antidote to free radicals 

is the kirinyuh's leaves. This study aims to determine the antioxidant activity of 

kirinyuh's leaves extract by in vitro testing using DPPH method and in vivo testing 

using TBARS method. The antioxidant activity test by in vitro testing was carried 

out using the DPPH free radical reduction method by determining the IC50 value 

of the ethanol extract of kirinyuh's leaves at concentrations of 250, 500, 750, 1000 

and 1250 ppm. In vivo testing was carried out using TBARS method by measuring 

the decrease in the levels of malondialdehyde (MDA) of mice induced by 

Paracetamol in the group testing positive for vitamin C and ethanol extract of the 

leaves of Kirinyuh at doses 125, 250 and 500 mg / KgBB using the TBARS method. 

The test results of antioxidant activity by in vitro testing showed that IC50 values of 

the ethanol extract of kirinyuh's leaves were 84.319 µg / mL, which means that they 

were categorized as strong antioxidants. In vivo test results showed a decrease in 

the levels of malondialdehyde in the positive control group, negative controls, 

treatment with kirinyuh's leaves ethanol extract doses of 125, 250 and 500 mg / 

KgBB, respectively 68.146%; 5.426%; 39,701%; 48,223% and 58,974%. Based on 

these results it can be concluded that the ethanol extract of kirinyuh's leaves has 

antioxidant activity with ED50 312,241 mg/KgBB. 

 

 

Keyword: Kirinyuh's leaves extract, vitamin C, DPPH, Paracetamol, 

malondialdehyde (MDA) 
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C6C3C6 yang umumnya tersebar di dunia tumbuhan 

Fosfolipid : suatu golongan senyawa lipid yang merupakan komponen 

utama membran sel yang terdiri dari gliserida yang 

mengandung fosfor dalam bentuk ester asam fosfat 

Hidrolisis : reaksi kimia yang memecah molekul air (H2O) menjadi 

kation hidrogen (H+) dan anion hidroksida (OH-) melalui 

suatu proses kimia 

In vitro : eksperimen yang dilakukan dalam lingkungan terkendali 

di luar organisme hidup 

In vivo : eksperimen dengan menggunakan keseluruhan, hidup 

organisme sebagai lawan dari sebagian organisme atau 

mati, atau in vitro dalan lingkungan terkendali 

Isolasi : proses pengambilan atau pemisahan senyawa bahan alam 

dengan menggunakan pelarut yang sesuai 

Karsinogenik : istilah yang menerangkan sifat dari zat-zat atau paparan 

bahan yang dapat memicu kanker (karsinogen) 

Malondialdehid : senyawa organik dengan rumus CH2(CHO)2 yang 

terbentuk secara alami dan merupakan penanda stres 

oksidatif 

Metabolisme : semua reaksi kimia yang terjadi di dalam organisme, 

termasuk yang terjadi di tingkat seluler 

Nekrosis : bentuk cedera sel yang mengakibatkan kematian prematur 

sel-sel pada jaringan hidup dengan autolisis 

Oksidasi : proses pelepasan elektron 

Operating time : waktu yang dibutuhkan suatu senyawa untuk bereaksi 

dengan senyawa lain hingga terbentuk senyawa produk 

yang stabil 

Oral : segala sesuatu yang berhubungan dengan mulut 

Radikal bebas : atom, molekul, atau senyawa yang dapat berdiri sendiri 

yang mempunyai elektron tidak berpasangan, bersifat 

sangat reaktif dan tidak stabil. 

Reduksi  : reaksi penangkapan elektron 

Reduktor : senyawa yang bisa melepaskan elektron (mengalami 

oksidasi) 
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Penyakit degeneratif : penyakit yang disebabkan karena perubahan keadaan 

secara fisika dan kimia dalam sel, jaringan atau organ 

yang bersifat menurunkan efisiensinya 

Saponin : senyawa glikosida terdiri dari gugus gula yang berikatan 

dengan aglikon atau sapogenin 

Steroid : senyawa organik lemak sterol tidak terhidrolisis yang 

didapat dari hasil reaksi penurunan terpen atau skualen, 

dengan rumus dasar terdisi dari 17 ataom karbon dan 4 

buah cincin 

Stres oksidatif : keadaan dimana jumlah radikal bebas di dalam tubuh 

melebihi kapasitas tubuh untuk menetralkannya, 

akibatnya intensitas proses oksidasi sel-sel tubuh normal 

menjadi semakin tinggi dan menimbulkan kerusakan yang 

lebih banyak  

Tanin : suatu senyawa polifenol yang berasal dari tumbuhan, 

berasa pahit dan kelat, yang bereaksi dengan dan 

menggumpalkan protein, atau berbagai senyawa organik 

lainnya termasuk asam amino dan alkaloid 

Terpenoid : golongan senyawa hidrokarbon yang memiliki rumus 

(C5H8)n dan terdiri dari kerangka isopren 

 



   



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Radikal bebas adalah suatu senyawa atau molekul yang memiliki satu atau 

lebih elektron tidak berpasangan pada orbital luarnya. Adanya elektron yang tidak 

berpasangan menyebabkan senyawa tersebut reaktif mencari pasangan dengan cara 

menyerang dan mengikat elektron molekul yang berada di sekitarnya. Radikal 

bebas yang tidak seimbang dengan antioksidan dapat menimbulkan stress oksidatif 

pada tubuh. Stres oksidatif dapat menyebabkan peroksidasi lipid sehingga 

menyebabkan kerusakan sel dan menimbulkan penyakit degeneratif, misalnya 

penyakit hati (San et al., 2010). Kerusakan akibat radikal bebas tersebut dapat 

diatasi dengan penambahan antioksidan dari luar tubuh.  

Antioksidan merupakan suatu substansi yang pada konsentrasi kecil secara 

signifikan mampu menghambat atau mencegah oksidasi pada substrat yang 

disebabkan oleh radikal bebas (Isnindar, dkk., 2011). Antioksidan yang terdapat di 

dalam tubuh manusia sebenarnya bisa menangkal radikal bebas secara alami jika 

jumlah radikal bebasnya tidak berlebihan. Untuk dapat menetralkan radikal bebas 

berlebihan, manusia membutuhkan antioksidan dari luar. Antioksidan sintetik 

diketahui dapat memiliki efek samping yang tidak diinginkan seperti BHA 

(butylated hidroxy aniline) dan BHT (butylated hidroxy toluen) telah diketahui 

memiliki efek samping yang besar antara lain menyebabkan kerusakan hati 

(Kikuzaki, dkk., 2002).  Oleh karena itu banyak dilakukan penelitian dengan tujuan 

untuk mencari sumber antioksidan dari bahan alam yang bisa menggantikan 

antioksidan sintetik. 



2 

 

 

 

Salah satu tanaman yang berpotensi untuk menjadi sumber antioksidan 

sebagai penangkal radikal bebas adalah daun kirinyuh. Tanaman ini merupakan 

jenis tanaman gulma yang tumbuh liar, akan tetapi belum banyak masyarakat yang 

mengetahui kandungan dan manfaatnya. Ekstrak etanol daun kirinyuh ini juga 

sebelumnya pernah diuji efek antidiabetes melitus oleh Yuni (2018). Tanaman ini 

merupakan salah satu jenis tumbuhan dari family Asteraceae/Compositae. Daunnya 

mengandung beberapa senyawa utama seperti tannin, fenol, flavonoid, saponin dan 

steroid. Minyak essensialnya memiliki kandungan α pinene, cadinene, camphora, 

limonene, β-caryophyllene dan candinol isomer (Inya-agha et al., 1987).  

Metabolit sekunder yang dapat berfungsi sebagai antioksidan salah satunya 

adalah flavonoid. Senyawa ini dapat berlaku sebagai antioksidan karena sifatnya 

sebagai akseptor yang baik terhadap radikal bebas dengan cara membentuk 

senyawa radikal baru yang distabilisasi oleh efek resonansi inti aromatic. Senyawa 

flavonoid akan menyumbangkan satu atom hidrogen untuk menstabilkan radikal 

peroksi lemak (Hamid dkk, 2010; Sathiskumar et al., 2008; Cuvelier et al., 1994).  

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Parnanto et al (2013) mengenai 

penggunaan ekstrak daun kirinyuh dengan konsentrasi 0,25%, 0,50% dan 0,75% 

pada proses pengawetan ikan tongkol selama penyimpanan suhu rendah, 

didapatkan hasil yang menunjukkan kapasitas antioksidan ekstrak etanol daun 

kirinyuh adalah 49,037%. Dari hasil penelitian ini juga diketahui bahwa 

perendaman pada konsentrasi 0,75% menunjukkan hasil terbaik. Pengujian 

antioksidan secara in vivo pernah dilakukan oleh Andal et al (2014) pada ekstrak 

benalu campuran (Lorantaceae) pada tanaman teh yang menyatakan bahwa 

penurunan kadar MDA (malondialdehid) paling paling besar terjadi pada tikus yang 

diberikan ekstrak dengan dosis 250 mg, yaitu dengan persentase 53,4%. Oleh 
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karena itu, akan dilakukan pengujian in-vivo dengan metode Thiobarbituric acid 

reactive substances (TBARS) terhadap tikus yang telah diinduksi paracetamol 

dengan pemberian ekstrak etanol daun kirinyuh dosis 125 mg, 250 mg dan 500 mg. 

Paracetamol digunakan sebagai penginduksi karena hasil dari metabolisme 

paracetamol adalah N-acetyl-p-benzoquinone imine (NAPQI) yang dapat 

menyebabkan peroksidasi lipid ditandai dengan peningkatan kadar MDA yang juga 

berarti terdapat radikal bebas. 

Pengujian secara in vitro dilakukan dengan metode 1,1-difenil-2-

pikrilhidrazil (DPPH). Antioksidan bereaksi dengan DPPH yang menstabilkan 

radikal bebas dan mereduksi DPPH, sehingga nantinya dapat diketahui nilai IC50 

yang dapat dijadikan sebagai parameter kekuatan antioksidan. Secara in vivo 

dilakukan dengan mengukur kadar MDA yang bila direaksikan dengan 

Thiobarbituric acid (TBA) dalam suasana asam akan menghasilkan kompleks 

MDA-TBA yang berwarna merah muda, sehingga kadar MDA akan dapat diukur 

dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan metode TBARS. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka didapatkan 

beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai IC50 terhadap ekstrak daun kirinyuh pada pengujian 

antioksidan? 

2. Bagaimana pengaruh ekstrak etanol daun kirinyuh terhadap penurunan 

kadar Malonilaldehid (MDA) pada pengujian antioksidan? 

3. Berapakah ED50 (Effective dose 50%) dari ekstrak etanol daun kirinyuh 

sebagai antioksidan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui nilai IC50 terhadap ekstrak daun kirinyuh pada pengujian 

antioksidan. 

2. Mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun kirinyuh terhadap penurunan 

kadar Malonilaldehid (MDA) pada pengujian antioksidan. 

3. Mengetahui ED50 (Effective dose 50%) dari ekstrak etanol daun kirinyuh 

sebagai antioksidan? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menambah wawasan masyarakat mengenai manfaat daun kirinyuh sebagai 

antioksidan dalam penangkalan radikal bebas. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi data penunjang untuk penelitian selanjutnya dalam 

pengembangan dan untuk memperluas pengetahuan serta pemahaman mengenai 

aktivitas antioksidan pada ekstrak daun kirinyuh. 
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